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Buah Pare Dapat Atasi Cacingan

® Penelman Mahasiswa UGM

s

UJI LABORATORIUM : Deby Aulia Rahmi dan Lma
Permatasari melakukan uji laboratorium untuk menge-
tahui kandungan dan manfaat buah pare mengatasi cacin-

gan(52)

YOGYAKARTA - Cacingan,
persoalan kesehatan di Indonesia
sering menimpa anak-anak.
Kebiasaan tidak menjaga kebersi-

han diri dan lingkungan menjadi
salah satu penyebab cacingan
seperti hal sederhana cuci tangan
menggunakan sabun.

Menurut data Pengendalian
Penyakit dan Penyehatan Ling-
kungan (P2PL) Kementerian
Kesehatan menunjukkan preva-
lensi cacingan di Indonesia men-
capai 28,12 persen. Kasus cacin-
gan tidak hanya terjadi di desa-
desa tetapi menyebar secara melu-
as di wilayah Indonesia terutama
dikawasan padat penduduk.

“’Pel penyakit ini
sudah dilakukan sejak 1995
dengan pemberian obat cacing
(antihelmintik) sintetik seperti
Albendazole. Efek sampingnya
sepeni ‘mual, muntah, dan sakit
perut,” ungkap mahasiswa Fakul-
tas Kedokteran UGM, Muham-
mad Dimas Reza Rahmana.

Calon dokter yang sedang men-
jalani ko-asistensi di RSJ Prof Dr
Soerojo, Magelang itu merasa pri-
hatin. Ia lantas mengajak rekan-
nya, Habil ‘Alam Rahman dan
Deby Aulia Rahmi yang juga
berasal dari Fakultas Kedokteran
Farmasi mencari solusi mengatasi
cacingan..

Mereka melakukan penelitian

pada buah pare (Mommordica
charantia L) dan diketahui bahwa
buah ini memiliki potensi untuk
mengobati cacingan. Penelitian
dilakukan di bawah bimbingan
dosen parasitologi FK UGM drh
Sitti Rahmah Umniyati SU.
Sangat Terbatas

Dimas mengatakan, tanaman
pare, biji dan daunnya telah ter-
bukti mengandung daya anti-
helmintik. Demikian pula dengan
‘buah pare juga mempunyai poten-
si daya antihelmintik. Ia dan
teman-temannya melakukan
penelitian karena studi tentang
pare sangat terbatas.

“"Buah pare mengandung
senyawa saponin yang mempun-
yai efek antihelmintik,”jelas
Dimas.

Sebelum mengujikan pada cac-
ing gelang pada ayam (Ascaridia
galli), mereka terlebih dahulu
membuat pare menjadi ekstrak
pare. Selanjutnya ekstrak pare
yang dilarutkan ke dalam air digu-
nakan untuk menginfus cacing
gelang. Cacing dimasukkan ke
dalam cawan petri yang telah diisi

dengan ekstrak pare.

Hasil pﬂcobaan menun_]ukkan
cacing gelang mengalami kehan-
curan di dinding sel setelah 11 jam
percobaan. Hasil optimal diper-
oleh pada pemberian dosis ekstrak
pare sebanyak 23 gram pare yang
dilarutkan dalam 100 ml air.

“’Setelah dibandingkan de-
ngan cacing yang direndam
dalam Albendazole menun-
jukkan hasil yang tidak berbeda
sehingga berpotensi diman-
faatkan sebagai obat cacing,”
tandasnya mantap.

Timnya berharap penelitian
tersebut dapat memberikan infor-
‘masi ilmiah kepada masyarakat
terkait efek antihelmintik buah

Namun demikian, menurutnya,
masih perlu kajian lebih lanjut
buah pare sebagai alternatif peng-
obatan cacingan.

Penelitiannya masih dalam
tahap awal dan perlu berbagai uji
lanjutan seperti uji pada hewan
dan uji Klinis pada manusia untuk
mengetahui efek antihelmintik
buah pare.(D19-52)
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